BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kehadiran Gereja di tengah dunia memiliki beragam misi yakni salah
satunya adalah Gereja sebagai umat Allah. Salah satu pembaharuan dalam tubuh
Gereja yang mengedapankan keterlibatan kaum awam dalam misi perutusan
Gereja. Kaum awam sendiri merupakan anggota Gereja yang memiliki peran
tersendiri dalam misi perutusan Gereja, yang ditugaskan secara khusus untuk
membarui tata dunia dengan semangat Injil melalui karya kerasulannya di tengah
dunia. Salah satu misinya adalah karya pastoral keluarga. Karena keluarga
merupakan persekutuan hidup manusiawi dan Gerejani yang paling indah, paling
kuat dan utuh. Keberadaan keluarga menunjukkan kasih Kristus yang begitu besar.
Kristus mencurahkan segala cinta dan kasih bagi keluarga sebab peran keluarga

sangat dibutuhkan dalam proses perkembangan hidup Gereja di dunia.

Kehadiran kaum awam bagi keluarga dimengerti sebagai kelanjutan dari
karya perutusan mulia diberikan Allah kepada Yesus. Allah mengutus Yesus ke
dunia untuk menjadi penyelamat dunia. Segala hidup, karya dan pelayanan Yesus
tertuju pada usaha untuk menyelamatkan dunia. Dalam menjalankan tugas
perutusan yang diberikan oleh Allah, Yesus juga melibatkan orang lain. Yesus
memberi tugas perutusan kepada murid-murid-Nya untuk menghadirkan Kerajaan
Allah di tengah dunia. Dalam diri kaum awam dan karya kerasulan menghadirkan

kerajaan Allah melalui partisipasi dalam tugas Kristus sebagai imam, nabi dan raja.

Kerasulan kaum awam memberi kontribusi tersendiri dalam misi perutusan
Gereja. Dengan bakat dan kharisma di bidang masing-masing, kaum awam bersama
dengan kaum hierarki dipanggil untuk mewartakan Injil melalui kegiatan-kegiatan
misioner Gereja sehingga semakin banyak orang yang mengalami keselamatan
Allah. Kolaborasi kaum awam dan hierarki akan membuat pewartaan Injil menjadi
efektif baik secara individu maupun kolektif. Keduanya harus saling mendukung,

melengkapi dan menguatkan satu sama lain. Kerasulan kaum awam sangat berguna
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bagi komunitas-komunitas Gereja lokal, yaitu di dalam keuskupan dan paroki-
paroki yang menjadi sel-selnya, yang menghadapi kenyataan bahwa pelayanan
Gereja tidak maksimal karena keterbatasan kaum tertahbis.

Kaum awam Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba telah menunjukkan
keterlibatannya dan mampu menjadi saksi-saksi yang telah dibekali sebelumnya
dengan citarasa iman dan rahmat sabda untuk memperkenalkan iman Katolik
melalui doa dan teladan hidup sesuai situasi hidupnya. Kaum awam Paroki
Aliuroba turut ambil bagian dalam karya perutusan Gereja. Keterlibatan kaum
awam Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba meliputi beberapa bidang yakni
pendidikan, ekonomi, keagamaan, kebudayaan dan keluarga. Terlepas dari berbagai
bidang yang dihidupi dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan
rohani dan iman umat, kaum awam Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba juga
terlibat dalam karya kerasulan keluarga. Kaum awam Paroki Maria Pembantu
Abadi Aliuroba turut berperan dalam memberikan pengarahan, pembinaan iman
dan menjaga keutuhan perkawinan lewat karya pewartaan dan teladan hidup dalam
kehidupan sosial. Jenis kegiatan yang dilakukan kaum awam Paroki Maria
Pembantu Abadi dalam karya kerasulan keluarga adalah membuat pendampingan
pra-nikah, membuat pendampingan parca-nikah, membuat pelatihan tentang
ekonomi rumah tangga, membuat sosialisasi dan pendampingan tentang
komunikasih yang harmonis dalam keluarga, memberi solusi terhadap keluarga-
keluarga yang bermasalah akibat kekerasan dalam rumah tangga, melibatkan
pemerintah dalam pendampingan keluarga dan membangun kehidupan doa secara
terus menerus. Bentuk kerasulan ini sangat penting karena dapat membantu suami-

istri dalam mempertahankan kesucian Sakramen Perkawinan.

Seruan Paulus dalam Efesus 5:22-32, kasih Kristus sebagai dasar hidup
suami-istri dapat menjadi terang teologis bagi kaum awam Paroki Maria Pembantu
Abadi dalam karya kerasulannya di tengah keluarga. Rasul Paulus menampilkan
hubungan antara Kristus dan Gereja, juga hubungan suami-istri. Kedua hubungan
ini dilandaskan dengan nilai kasih dari Kristus sebagai sumber kasih itu sendiri.
Tindakan kasih menjadi kunci keharmonisan dan kelanggengan sebuah hubungan

terutama suami-istri. Dengan kasih dan cinta yang besar suami-istri mampu
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menciptakan situasi rukun dan damai. Beberapa poin eksegetis yang diangkat
sebagai bawahn refleksi bagi karya kerasulan awam dalam keluarga adalah,
pertama, kasih Kristus sebagai pedoman bagi suami-istri dalam menjalankan hidup
berkeluarga. Suami-istri haruslah menghidupi kasih Kristus sebagai penuntun
hidup dalam menghadapi berbagai persoalan keluarga. Kedua, Kristus sebagai
kepala dan keluarga menjadi anggota-anggotanya. Di sini keluarga turut ambil
bagian dalam proses karya pewartaan Kristus di tengah dunia. Ketiga, suami-istri
diperintahkan untuk saling mengasihi, taat, setia dan rela berkorban. Cinta suami-
istri merupakan turunan dari cinta Kristus dan Gereja. Keempat, istri harus berani
keluar dari zona nyaman kehidupan keluarga untuk bergabung dan hidup bersama
suami. Keputusan ini menuntut sebuah totalitas dan penyerahan diri yang utuh demi

menciptakan suatu hubungan yang rukun dan damai.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari penulis
kepada beberapa pihak beraitan dengan karya kerasulan yang dijalankan kaum

awam dalam keluarga.

Pertama, bagi tim pastor Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba.
Disarankan untuk melibatkan lebih banyak kaum awam terutama dalam kerasulan
keluarga. Tim Pastor Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba harus mendorong
kaum awam untuk secara aktif menjalankan karya kerasulannya baik secara
individu maupun kelompok. Tim pastor Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba
juga harus rutin melakukan pembekalan, pelatihan maupun pembinaan bagi kaum
awam untuk meningkatkan pengetahuan dan kedasaraan kaum awam dalam

menjalankan kerasulannya.

Kedua, bagi kaum awam Paroki Maria Pembantu Abadi Aliuroba. Terlibat
dalam karya perutusan Kristus harus dimaknai sebagai sebuah penggilan hidup.
Untuk itu kesadaran untuk terlibat aktif dalam kehidupan Gereja maupun
masyarakat harus tumbuh dalam setiap pribadi kaum awam Paroki Maria Pembantu
Abadi Aliuroba. Dalam kaitannya dengan kerasulan keluarga, kaum awam lebih

rutin menjalankan kunjungan keluarga dan beberapa program seperti pembinaan
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dan pendampingan bagi keluarga yang bermasalah dianjurkan untuk dijalankan
secara rutin setiap bulan. Selain dari pada itu kaum awam Paroki Maria Pembantu
Abadi Aliuroba juga ditekankan untuk sungguh-sungguh menghidupi nilai-nilai
kristiani dan terlibat menjalankan karya kerasulan dalam berbagau bidang
kehidupan agar kerajaan Allah secara nayat dan terus menerus hadir bagi semua
orang.
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